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Pendahuluan

Memasuki Kasus-kasus bullying terus marak terjadi hingga saat ini. Hal tersebut biasanya terjadi di kalangan anak-anak
terutama mereka yang masih pada jenjang sekolah dasar.

Di Indonesia, kasus bullying adalah yang paling banyak dilaporkan oleh masyarakat. Terdapat 369 pengaduan bullying
terjadi dari tahun 2011 hingga Agustus tahun 2014. Hal ini merupakan sekitar 25% dari total 1480 pengaduan bullying
yang terjadi terutama di bidang pendidikan

Lebih dari setengah dari lima siswa (20,8%) melaporkan pernah menjadi korban intimidasi, menurut data yang dirilis
pada tahun 2016 oleh ICRW menyatakan bahwa 84% anak-anak di Indonesia mengalami kekerasan di sekolah.
Angka-angka ini menunjukkan kondisi yang sangat menakutkan, ferutama mengingat kenyataan bahwa lingkungan
yang aman harus ada di institusi pendidikan. Kondisi seperti ini dapat berdampak negatif pada dunia pendidikan.
Pada tahun 2018, KPAI mencatat 161 kasus kekerasan di bidang pendidikan.

Bullying memiliki efek yang akan bertahan seumur hidup, baik bagi pelaku maupun korbannya. Umumnya, korban
merasa tidak aman, hingga enggan untuk pergi ke sekolah, serta mengalami luka fisik akibat kekerasan yang
diterimanya. Dampak jangka panjang yang dihadapi oleh korban pun dapat sangat serius, seperti masalah emosional,
rasa rendah diri, kesulitan.

Adanya tindakan bullying ringan seperti menampar, menimpuk, menginjak kaki, dan memalak yang terjadi di SD Negri
2 tamanasri terutama pada siswa kelas 3.

Mengingat bahayanya dampak bullying, nampaknya perlu ada tindakan pencegahan, terutama di sekolah dengan
mengajarkan siswa prinsip-prinsip pancasila sejak sekolah dasar. Penanaman jiwa pancasila dirancang dengan tujuan
agar tingkat bullying di sekolah dapat dikurangi dan dihilangkan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Bagaimana peran Pendidikan dalom mencegah Tindakan
bullyinge

 Bagaimana peran sila Pancasila sila ke-2 dan Ke-5 dalam
mencegah findakan bullyinge

« Apakah penanaman jiwa Pancasila baik sila ke-2 maupun ke-5
dapat dikatakan efektfif unfuk mencegah Tindakan bullying
pada anak di sekolah dasare
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Metode

* Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif naratif dimana menggunakan
pendekatan yang berfokus pada eksplorasi dan analisis cerita dari individu yang
menjadi pendukung penelitian.

* Tujuan dalaom menggunakan metode penelitian ini adalah untuk mengetahui
secara mendalam bagaimana kasus bullying terjadi di SD Negeri 2 Tamanasri.

e Data dalam penelifian ini dikumpulkan dengan cara melakukan observasi dan
wawancara, terutama kepada siswa kelas 3 SD Negeri 2 Tamanasri serta
kepada pihak sekolah yang terlibat dalam penelitian ini.
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Hasil

* Sekolah Dasar Negeri 2 Tamanasri merupakan salah satu sekolah negeri yang terletak di RT.
02/02 Desa Tamanasri Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. Sekolah ini memiliki jumlah

siswa yang terbilang cukup di lingkup pedesaan dan terdiri dari berbagai latar belakang
sosial.

®* Peneliti melakukan observasi langsung di Sekolah Dasar Negeri 2 Tamanasri untuk
mengetahui efektivitas penanaman jiwa Pancasila dalaom mencegah bullying pada anak-
anak. Melalui interaksi dengan guru dan siswa, peneliti menilai metode pengajaran yang
diterapkan, partisipasi siswa, pemanfaatan media dan teknologi, serta interaksi antara guru
dan siswa. Evaluasi dilakukan terhadap kelengkapan modul qgjar, hasil belajar siswa, dan
kualitas pengajaran oleh kepala sekolah.

®* Dar hasil pengamatan, kondisi awal di sekolah ini menunjukkan indikasi adanya kasus
bullying verbal yang tergolong rendah di lingkungan sekolah. Beberapa siswa tercatat sering
menjadi sasaran dari perilaku bullying yang dilakukan oleh teman-teman sebayanyaq,
terutama dalam bentuk ejekan dan kata-kata yang merendahkan. Jika ditelisik lebih dalam
bullying ini disebabkan oleh hal sepele, yakni pengaruh media sosial. Dimana mereka
meligat ejekan yang kerap terjadi secara daring dan menjadi bahan candaan yang viral.
Ejekan tersebut dikemas dalam bentuk prank, challenge, atau komedi.




Pembahasan

® Peran Pendidikan dalam Pencegahan Bullying

pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai transfer iimu pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan
karakter dan pembinaan sikap sosial yang positif. Dengan langkah-langkah yang terpadu dalam pendidikan,
diharapkan sekolah dapat menjadi tempat yang aman, nyaman, dan mendukung bagi semua siswa. Melalui
peran tersebut, pendidikan menjadi landasan utama dalom mencegah bullying dan menciptakan lingkungan
sekolah yang harmonis dan mendukung bagi perkembangan anak secara menyeluruh.

® Penanaman Jiwa Pancasila Sila Kedua untuk Pencegahan Bullying

Di SD N 2 Tamanasri telah mengadakan berbagai kegiatan bertujuan untuk membangun empati di antara siswa.
Seperti, diskusi kelompok di mana setiap anak diberi kesempatan untuk menceritakan pengalaman mereka. Ketika
seorang siswa berbagi tentang perasaannya ketika dibully, anak-anak lain mulai merasakan dampak emosional
dari tindakan negatif tersebut. Mereka belajar bahwa setiap orang punya perasaan dan kesedihan atau rasa sakit
yang dialami orang lain harus dihargai. Selain diskusi, berbagai aktivitas permainan yang mengedepankan kerja
sama juga diadakan. Dalam permainan tersebut, anak-anak dituntut saling membantu dan mendukung satu sama
lain. Ketika mereka berinteraksi, mereka mulai menyadari bahwa setiap individu memiliki kekuatan dan keunikan
masing-masing. Hal ini semakin memperkuat rasa kebersamaan dan saling menghormati, yang menjadi fondasi
utama untuk mencegah bullying. Penerapan sila kedua dalam pencegahan bullying meliputi pengawasan yang
ketat terhadap perilaku siswa, pemberian nasinat dan bimbingan, serta melibatkan seluruh warga sekolah dalam
menciptakan lingkungan yang berbudaya saling menghormati. Dengan menanamkan nilai-nilai kemanusiaan
yang adil dan beradab secara konsisten, diharapkan perilaku bullying dapat diminimalisir dan anak-anak tumbuh
menjadi individu yang menghargai dan menghormati hak orang lain, sesuai dengan semangat Pancasila.

gy iversi .
UMS":D @& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f é}f}g;ggdiyah © umsida1912




Pembahasan

® Penanaman Jiwa Pancasila Sila Kelima untuk Pencegahan Bullying

Di SD N 2 tamanasri hal pertama yang dilakukan ialah memberikan pengajaran mengenai arti keadilan
sosial secara menyeluruh. Selain itu, guru memiliki peran strategis dalam menginternalisasi nilai-nilai sila
kelima ini melalui berbagai pendekatan, seperti pembelajaran kontekstual, keteladanan, serta pemberian
ruang untuk berdiskusi mengenai penfingnya keadilan dan saling menghormati. Penanaman jiwa Pancasila
sila kelima juga dapat diwujudkan melalui program-program khusus seperti pembentukan teman sebaya
yang bertugas mendampingi siswa rentan bullying, kampanye anti-bullying berbasis nilai keadilan sosial,
serta pemberian penghargaan kepada siswa yang menunjukkan sikap adil, empati, dan kepedulian
ternadap sesamabDengan demikian, siswa tidak hanya memahami pentingnya keadilan, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam interaksi sehari-hari, sehingga bullying dapat diminimalisir dan tercipta
suasana sekolah yang harmonis dan inklusif.

® Efekiifitas Penanaman Jiwa Pancasila untuk Pencegahan Bullying Pada Anak di Sekolah Dasar

Jiwa Pancasila sebagai cermin nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa penanaman jiwa Pancasila di sekolah dasar memegang peranan penting dalaom
menciptakan lingkungan yang kondusif dan bebas dari bullying. Ini dapat dilihat melalui perubahan perilaku
siswa yang semakin mencerminkan nilai-nilai moral, sosial, dan kemanusiaan yang terkandung dalam sefiap
sila. Efektivitas penanaman nilai ini juga diperkuat melalui pendekatan yang konsisten, terarah, dan
didukung oleh semua pihak. Sehingga dapat menjadi fondasi dalam menciptakan generasi muda yang
tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kepedulian sosial serta integritas moral yang kuat.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai efektifitas penanaman jiwa
Pancasila untuk pencegahan bullying pada anak Sekolah Dasar Negeri 2
Tamanasri dengan fokus pada sila dua dan lima, dapat disimpulkan bahwa
penanaman jiwa Pancasila memiliki peran yang penting dalam mencegah kasus
bullying di sekolah. Dengan meningkatnya kesadaran akan nilai-nilai Pancasila,
para siswa dapat lebih memahami pentingnya sikap toleransi dan saling
menghormati. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan preventit melalui
penanaman jiwa Pancasila dapat menjadi solusi efektif dalam mencegah kasus
bullying di lingkungan sekolah. Penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dan
orang tua harus ditingkatkan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang nilai-nilai Pancasila kepada anak-anak
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Temuan Penting Penelitian

« Penanaman nilai-nilai Pancasila terutama sila ke-2 dan ke-5
secara konsisten melalui berbagai metode pembelajaran dapat
meningkatkan kesadaran siswa akan pentfingnya sikap saling
menghargai dan toleransi, yang berperan dalaom mengurangi
perilaku bullying.

« Partisipasi akfif dari seluruh pihak, baik guru dan keterlibatan
orang ftua dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila ferbukii
berkontribusi positif dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih harmonis dan kondusif.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Memlberikan kontribusi kepada pengembangan ilmu pendidikan dan psikologi anak,
khususnya dalam penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai upaya pencegahan perilaku
bullying di sekolah dasar. Hasil penelition juga dapat menjadi acuan bagi penelitian
selanjutnya terkait pembentukan karakter dan pencegahan bullying.

Manfaat Praktis

Bagi sekolah: Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan pen?embongcn program
pembelajaran yang menanamkan jiwa Pancasila secara efekfif untuk menciptakan
ingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas bullying.

Bagi guru: Menjadi panduan dalam menerapkan metode pembelajaran  dan
pendekatan yang mendukung pembentukan karakter siswa sesuai nilai-nilai Pancasila.

Bagi siswa: Membantu meningkatkan kesadaran dan sikap positif dalam berinteraksi,
sehingga mencegah terjadinya perilaku bullying.

Bagi orang fua dan masyarakat: Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya peran
nilai-nilai Pancasila dalam membentuk perilaoku anak yang harmonis dan toleran.
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